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ABSTRACT

Indonesia just convalesce from economic crisis emdourse of
economic growth to pursue various national develapineft behind
effect of economic crisis. For that, challenge deatess of middle and
small micro effort at period to come quicken italgleness by pushing
again work infrastructure of economics like bankahcial institution
and of a kind to give support to enableness of lmiddd small micro
effort, so that can become resilience bases andttyrof economics of
Indonesia.

Challenge enableness of middle and small micratetim improve
competitiveness and productivity so be able imprage market
compartment, and also diversify and its producted#ntiating in
market
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PENDAHUL UAN

Pemerintah pada era reformasi ini diharapkan tegelaksanakan konsep
ekonomi kerakyatan, yaitu sistem ekonomi yang béeaar berorientasi pada
kekuatan sekaligus kepentingan rakyat banyak. Bkoneoakyat bercirikan
subsistem (tradisional) dengan modal utama tenaga keluarga dan modal serta
teknologi seadanya (Mubyarto, 2000: 46).

Khususnya yang meliputi industri kecil, para ekonterpendapat bahwa
sektor usaha kecil mempunyai daya tahan yang telali dari berbagai kondisi
perekonomian dan mampu bertahan dari gempuranipgasadengan usaha besar
(Hendrawan Supratikno: 2000).

Krisis ekonomi telah mengakibatkan jumlah unit @sahenyusut secara
drastis (7,42 persen), dari 39,77 juta unit usadgagahun 1997 menjadi 36,82 juta
unit usaha pada tahun 1998, dan bahkan usaha nameiag besar mengalami
penurunan jumlah unit usaha lebih dari 10 perstp:{fwww.depkop.go.id). Usaha
menengah relatif yang paling lamban untuk pulihi daisis ekonomi, padahal
usaha menengah memiliki peran strategis untuk rmanj@inamika dan
keseimbangan struktur perekonomian nasional damnpeahan kehidupan yang
lebih demokratis. Tabel di bawah ini memberikan garan upaya pemulihan
jumlah unit usaha dari krisis ekonomi selama perigdhun 2000 — 2003.
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Tabel 1
Perkembangan Jumlah Unit Usaha Tahun 1997, 200QQ&&

No Skala Tahun Tahun Tahun Pertumbuhan
Usaha 1997 2000 2003 2000 — 2003
1 | Usaha Kecil 39.704.661 38.669.335 42.326.519 9,46%
2 | Usaha Menenga 60.449 54.632 61.986| 13,46%
3 | Usaha Besar 2.097 1.973 2.243| 13,68%
Jumlah 39.767.207, 38.725.940 42.390.749 9,46%

Sumber: BPS dan Kementerian Koperasi dan UKM (dipla

Tabel di atas memberikan indikasi bahwa krisis ekan telah
mengakibatkan pelaku ekonomi di Indonesia tertihggalama lima tahun
dibandingkan pelaku ekonomi dari negara lainnyatukntu, perlu komitmen,
inovasi dan strategi pemberdayaan Usaha Mikro, IKdsoi Menengah (UMKM)
untuk meningkatkan daya saingnya pada masa meigdatan

Usaha mikro, kecil dan menengah memberikan lapakgga bagi 99,45
persen tenaga kerja di Indonesia, dan masih akanjadietumpuan utama
penyerapan tenaga kerja pada masa mendatang. Saaoide 2000 — 2003, usaha
mikro dan kecil telah mampu memberikan lapangajakesiru bagi 7,4 juta orang
dan usaha menengah mampu memberikan lapanganbegrjasebanyak 1,2 juta
orang. Pada sisi lain, usaha besar hanya mampu enian lapangan kerja baru
sebanyak 55.760 orang selama periode 2000 — 208BinH merupakan bukti
bahwa UMKM merupakan katup pengaman, dinamisaton daabilisator
perekonomian Indonesia.

PENGEMBANGAN PRODUK

Usaha industri pengolahan merupakan usaha kect ymmperan besar
dalam penyerapan tenaga kerja. Data Sensus Ekd@@ii menunjukkan bahwa
dari 583.499 unit usaha sektor industri pengolatadawa Tengah, sebanyak
537.151 unit atau 92,06 persen termasuk usaha tindusnah tangga home
industry) dengan jumlah pekerja kurang dari lima orang.gekhan usaha kecil
yang lebih baik akan sangat berarti, tidak saja ingdatkan kinerja usaha
bersangkutan tetapi juga membuka lapangan kerfa seningkatkan pendapatan
masyarakat.

Melihat perkembangan industri pengolahan makanaselet maka upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja indudni adalah sangat penting.
Wahjudi (2002) mengatakan bahwa untuk memperparjanghidup produk dapat
dilakukan melalui pengembangan produk. Pengembangerduk meliputi
modifikasi cukup besar atas produk lama atau péamipproduk baru yang masih
berkaitan, yang dapat dipasarkan kepada pelanggaa melalui saluran yang
sudah ada.

Strategi pengembangan produkprdduct development sering kali
digunakan untuk memperpanjang daur hidup produkg ysudah ada ataupun
memanfaatkan reputasi atau merk favorit. Pemikiyaradalah menarik pelanggan
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yang luas untuk membeli produk baru sebagai alpkagalaman positif mereka
dengan produk perusahaan sebelumnya. Strategipbaggan produk didasarkan
pada penetrasi pasar lama dengan melakukan maiifikeduk atau mengembang-
kan produk baru yang kaitannya jelas dengan liondpk yang sudah ada.

Banyak industri, tidak melakukan inovasi karena gaewung risiko besar,
baik pasar konsumen maupun industri makin mengkarapdanya perubahan dan
penyempurnaan produk secara berkala. Akibatnyaerbph perusahaan merasa
perlu memilih inovasi sebagai terget umum merekardlda berusaha meraih laba
awal yang tinggi sebagai hasil sambutan pelanggdradap produk mereka yang
baru atau produk mereka yang disempurnakan se@war-besaran. Kemudian
mereka terus mencari gagasan-gagasan orisinil éan kainnya. Pemikiran
mendasar strategi umum inovasi adalah menciptakatu slaur hidup produk baru
dan karenanya membuat produk lama yang serupa dneisgng.

Pengembangan produk adalah tambahan ukuran ataukdemmasan dan
rasa padgroduct lineyang telah ada juga dalam hal pembungkusnya. M&nur
Gruenwald (1997: 29) perubahan bentuk mencakupaafain modifikasi dalam
rumusan dan grafis (cetakan). Rumusan adalah peanb&omposisi bahan
campuran (adonan) dan bahan baku, hal ini akan adié&ap perbedaan rasa.
Sedangkan perubahan cetakan akan mengakibatkama@ampau bentuk produk
yang berbeda, misalnya dari bentuk yang tidak beaatmenjadi beraturan karena
penggunaan alat cetak yang baru atau pembungkus bar

Perubahan dalam hal pengemasan, menurut Gruend@8¥:(30) akan
meningkatkan kemudahan pemakaian daya tarik pemtanmfakembali mudah
dibawa dan memanfaatkan sifat dari bahan baku gertambahan dalam teknologi
untuk memodifikasi kemasan agar sesuai dengan ra&maproses penggunaan
pembuangan dan gaya hidup modern.

Untuk melaksanakan bentuk, rasa dan kemasan dggatddng sebagai
keistimewaan produk yang perlu dikembangkan untugmenuhi kepuasan
konsumen. Pemenuhan kepuasan konsumen yang padanyakhakan
meningkatkan volume penjualan. Untuk melaksanaksag@mbangan produk perlu
strategi sebagaimana yang dikemukakan Robinson8(1298) pilihan-pilihan
spesifik yang digunakan untuk melakukan pengembangaduk bisa melalui
pengembangan pasar menjual produk lama dipasar pangembangan produk
sendiri (mengembangkan produk baru untuk pasar)larsa dilakukan dengan :

1. Mengembangkan atribut produk baru: :

Adaptasi (gagasan lain, ide pengembangan)

Modifikasi (mengubah warna, gerakan, suara, bantukedan rupa)
Memperbesar (lebih panjang, lebih tebal, tambahan)

Memperkecil (lebih kecil, lebih pendek, dan lekiigan)

Subtitusi (bahan lain, proses, sumber tenaga)

Penataan kembali (pola lain, tata letak lain, urlgé@, komponen, gagasan)
Membalik (luar menjadi dalam)

Kombinasi (mencapur meramu, asortasi, rakitan gaiiungan, dan daya
pikat)

S@~oo0o
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2. Mengembangkan baragam tingkat mutu (kualitadykp
3. Mengembangkan model dan ukuran lgirofilerasi produc}

Pentingnya pengembangan produk didukung oleh pgiemelMuji Utami
(2002) yang telah meneliti tentang fakor-faktor gamempengaruhi volume
penjualan pada perusahaan bordir di Jawa Tengahp®&aelitian tersebut terbukti
bahwa penembangan produk merupakan urutan Kketidmdanempengarunhi
volume penjualan setelah pangsa pasar dan pengalaerg@ bagi kelompok
pengabdian.

Sedangkan dalam kaitan pengelolaan usaha kecihndaghadapi tajamnya
persaingan perlu wawasan pemikiran dan pembinaanpaiatihnan bagi pengusaha
kecil sebagaimana hasil penelitian Barrier (1998%thJournal of Small Business
ManagementHasil penelitian tersebut membuktikan bahwa managaha kecil
telah memandang ekspor sebagai usaha kebutuhdanéam dan kelemahan ruang
lingkup pelatihan, jenis dan pelatihan serta mgueididikan dan pelatihan yang
dikehendaki adalah berbeda tergantung pada jemisausNamun hal ini sangat
penting bagi usaha kecil untuk meningkatkan kemampoereka menghadapi
tantangan perdagangan internasional.

Untuk melaksanakan pengembangan produk perlu gtrsgdagaimana yang
dikemukakan Robinson (1998: 297) pilihan-pilihaesfik yang digunakan untuk
melakukan pengembangan produk bisa melalui pengegabapasar (menjual
produk lama di pasar baru), pengembangan produkliirsefmengembangkan
produk baru untuk pasar lama) yang bisa dilakuleargdn:

1. Mengembangkan atribut produk baru:

a. Adaptasi (gagasan lain, pengembangan)

b. Modifikasi (mengubah warna, gerakan, suara,Ukenipa, rasa, kemasan

c. Memeperbesar (lebih kuat lebih panjang lebilaltebmbahan)

d. Penataan kembali (pola lain, tata letak lairtaurdain, komponen)

e. Kombinasi (mencampur, meramu, asortasi, rakitamgabungan)

2. Mengembangkan beragam tingkat mutu.
3. Mengembangkan model dan ukuran lgrofilerasi produc}.

USAHA KECIL DAN JENISUSAHA KECIL
Menurut Renstra Kementerian Koperasi dan Usahal Kieeci Menengah
Republik Indonesia tahun 2004 — 2009 (http://ww\ldg.go.id), yang dimaksud
dengan usaha mikro adalah kegiatan ekonomi rakgegkéla kecil dan bersifat
tradisional dan informal, dalam arti belum terdaftaelum tercatat dan belum
berbadan hukum, dengan hasil penjualan tahunamggadinyak Rp 100.000.000,00
(seratus juta rupiah) atau kekayaan bersih palmydk Rp 50 juta rupiah.
Sedang usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakgaty ynemenuhi
kriteria sebagai berikut:
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000,00 (dua ratus juta
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tengadita; atau
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak RP0D.000.000,00 (satu
miliar rupiah);
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3. Milik Warga Negara Indonesia;

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan aehbang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi baik lamgg maupun tidak langsung
dengan usaha menengah atau usaha besar;

5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usahaidak berbadan hukum,
atau badan usaha yang berbadan hukum, termasutakope

Riyanti (2003 : 63) mengutip Hidayat (1998) mengglokkan usaha kecil

di Indonesia berdasarkan omzet sebagai berikut:

Omzet di bawah Rp 10 juta

Omzet Rp 10 juta sampai Rp 50 juta.

Omzet Rp 50 juta sampai Rp 200 juta.

Omzet Rp 200 juta sampai Rp 500 juta.

Omzet Rp 500 juta sampai Rp 1 miliar.

Pentingnya usaha kecil di Indonesia terefeks arlganadari jumlah unit
usahanya yang sangat banyak jauh melebihi unitaukabmpok usaha menengah
dan besar. Tambunan (2003: 52) mengutip data BR®ata hingga tahun 1998
terdapat 195 ribu unit lebih yang terbesar di sensuésektor manufaktur.
Kelompok-kelompok industri yang menjadi konsentrasdustri kecil adalah
industri makanan, minuman dan tembakau (31), imdtedtstil, pakaian jadi dan
kulit (32) dan industri kayu dan barang jadi daayl, bambu, rotan, rumput dan
sejenisnya (33). Selain itu jumlah industri keailindustri barang galian bukan
logam (36) juga cukup banyak, lebih dan 41 ribut.udanya di Industri logam
dasar jumlah industri kecil tidak banyak, lebih &uy dari satu persen dari
keseluruhan industri kecil.

A A

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH PERIODE 2004 - 2009
Dalam Rencana pembangunan Jangka Menengah Peratden 2004 —
2009 (http://www.depkop.go.id), Koperasi dan UMKMemempati posisi strategis
untuk mempercepat perubahan struktural dalam rangkaingkatkan taraf hidup
rakyat banyak. Sebagai wadah kegiatan usaha berbagiaprodusen maupun
konsumen, koperasi diharapkan berperan dalam matkan posisi tawar dan
efisiensi ekonomi rakyat, sekaligus turut mempeibledndisi persaingan usaha di
pasar melalui dampak eksternalitas positif yangmbiilkannya. Sementara itu
UMKM berperan dalam memperluas penyediaan lapargaia, memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan nekoi, dan memeratakan
peningkatan pendapatan. Bersamaan dengan itu aceaimgkatnya daya saing
dan daya tahan ekonomi nasional.
Dengan perspektif peran seperti itu, sasaran unembprdayaan koperasi
dan UMKM dalam lima tahun mendatang adalah:
1. Meningkatnya produktivitas UMKM dengan laju pertwhlan lebih tinggi dari
laju pertumbuhan produktivitas nasional,
2. Meningkatnya proporsi usaha kecil formal;
3. Meningkatnya nilai ekspor produk usaha kecil damengah dengan laju
pertumbuhan lebih tinggi dari laju pertumbuhaniridanbahnya;
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4. Berfungsinya sistem untuk menumbuhkan wirausahas dagrbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi; dan

5. Meningkatnya kualitas kelembagaan dan organisaperasi sesuai dengan
jatidiri koperasi.

Dalam rangka mewujudkan sasaran tersebut, pemlzamdayoperasi dan

UMKM akan dilaksanakan dengan arah kebijakan setesgikut:

1. Mengembangkan usaha kecil dan menengah (UKM) yaagplikan untuk
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ymakiuhan ekonomi,
penciptaan lapangan Kkerja, dan peningkatan dayang;sasedangkan
pemberdayaan usaha skala mikro lebih diarahkarkum&amberikan kontribusi
dalam peningkatan pendapatan pada kelompok masyatapendapatan
rendah.

2. Memperkuat kelembagaan dengan menerapkan prinsigpigpr tata
kepemerintahan yang baigdod governangedan berwawasan gender terutama
untuk:

o memperluas akses kepada sumber permodalan khuqesinznkan;

o memperbaiki lingkungan usaha dan menyederhanakeegur perizinan;

o memperluas dan meningkatkan kualitas institusi pkuoadg yang
menjalankan fungsi intermediasi sebagai penyedéa jpengembangan
usaha, teknologi, manajemen, pemasaran dan informas

3. Memperluas basis dan kesempatan berusaha sertamimgimkan wirausaha
baru berkeunggulan untuk mendorong pertumbuharningieatan ekspor dan
penciptaan lapangan kerja terutama dengan :

o meningkatkan perpaduan antara tenaga kerja terdatikterampil dengan
adopsi penerapan teknologi;

o mengembangkan UMKM melalui pendekatan klaster Bicseagrobisnis
dan agroindustri disertai pemberian kemudahan dakangelolaan usaha,
termasuk dengan cara meningkatkan kualitas keleaalmagkoperasi
sebagai wadah organisasi kepentingan usaha bensatoia memperoleh
efisiensi kolektif;

o meningkatkan peran UMKM dalam proses industrialjsggerkuatan
keterkaitan industri, percepatan pengalihan telgipldan peningkatan
kualitas SDM,;

o mengintegrasikan pengembangan usaha dalam kontekgembangan
regional, sesuai dengan karakteristik pengusaha platensi usaha
unggulan di setiap daerah.

4. Meningkankan peran UMKM sebagai penyedia barang jdaa pada pasar
domestik yang semakin berdaya saing dengan praodpéri khususnya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat banyak.

5. Membangun koperasi yang diarahkan dan difokuskda paaya-upaya untuk:
(i) membenahi dan memperkuat tatanan kelembagaammgnisasi koperasi
di tingkat makro maupun mikro, guna menciptakaimildan lingkungan usaha
yang kondusif bagi kemajuan koperasi serta kepastikkum yang menjamin
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terlindunginya koperasi dan/atau anggotanya daktik- praktik persaingan
usaha yang tidak sehat; (i) meningkatkan pemahankapedulian dan
dukungan pemangku kepentingastakeholders kepada koperasi; dan (iii)
meningkatkan kemandirian gerakan koperasi

Program pemberdayaan koperasi dan UMKM dalam RPaibde Tahun

2004 — 2009 diarahkan pada lima program pokokyyait

1.

Program penciptaan iklim usaha yang kondusif bagi UMKM; Tujuan
program ini adalah untuk memfasilitasi terselenggga lingkungan usaha
yang efisien secara ekonomi, sehat dalam persairdgn non-diskriminatif
bagi kelangsungan dan peningkatan kinerja usaha MMg&ehingga dapat
mengurangi beban administratif, hambatan usahabimya usaha maupun
meningkatkan rata-rata skala usaha, mutu layananrir@n/pendirian usaha,
dan partisipasi stakeholders dalam pengembangaijakat UMKM.

Program pengembangan sissem pendukung usaha bagi UMKM; Tujuan
program ini adalah mempermudah, memperlancar damperuas akses
UMKM kepada sumberdaya produktif agar mampu menzdkéan kesempatan
yang terbuka dan potensi sumberdaya lokal sertyeseaikan skala usahanya
sesuai dengan tuntutan efisiensi. Sistem pendukdimngun melalui
pengembangan lembaga pendukung/penyedia jasa peageam usaha yang
terjangkau, semakin tersebar dan bermutu untuk ngkatkan akses UMKM
terhadap pasar dan sumber daya produktif, sepemiber daya manusia,
modal, pasar, teknologi, dan informasi, termasukndoeong peningkatan
fungsi intermediasi lembaga-lembaga keuangan bi&t{M.

Program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif
UKM; Tujuan program ini adalah untuk mengembangkaa jilan semangat
kewirausahaan dan meningkatkan daya saing UKM gghipengetahuan serta
sikap wirausaha semakin berkembang, produktivitasingkat, wirausaha baru
berbasis pengetahuan dan teknologi meningkat junpighdan ragam produk-
produk unggulan UKM semakin berkembang.

Program Pemberdayaan Usaha Skala Mikro; Tujuan program ini adalah
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang ragrggalam kegiatan
usaha ekonomi di sektor informal yang berskala aigatkro, terutama yang
masih berstatus keluarga miskin dalam rangka mestgleipendapatan yang
tetap, melalui upaya peningkatan kapasitas usafingga menjadi unit usaha
yang lebih mandiri, berkelanjutan dan siap untuknbduh dan Dbersaing.
Program ini akan memfasilitasi peningkatan kapasitsaha mikro dan
keterampilan pengelolaan usaha serta sekaligus aremgl adanya kepastian,
perlindungan dan pembinaan usaha.

Program Peningkatan Kualitas K elembagaan K operasi; Tujuan program ini
adalah untuk meningkatkan kualitas kelembagaanodganisasi koperasi agar
koperasi mampu tumbuh dan berkembang secara sebahisdengan jati
dirinya menjadi wadah kepentingan bersama bagi @agga untuk
memperoleh efisiensi kolektif, sehingga citra k@semenjadi semakin baik.

86
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Dengan demikian diharapkan kelembagaan dan orgarkeperasi di tingkat
primer dan sekunder akan tertata dan berfungsi atermpik; infrastruktur
pendukung pengembangan koperasi semakin lengkapeatknalitas; lembaga
gerakan koperasi semakin berfungsi efektif dan menderta praktik
berkoperasi yang baikbést practices semakin berkembang di kalangan
masyarakat luas.

FAKTOR-FAKTOR KEBERHASILAN DAN KEGAGALAN USAHA KECIL

Zimmerer & Scarborough (2002: 23) menyebutkan tagi#e faktor
penyebab kegagalan usaha kecil antara lain adalah:

Ketidakmampuan manajemen.

Kurangnya pengalaman.

Lemahnya kendali keuangan.

Gagal mengembangkan perencanaan strategis.
Pertumbuhan tak terkendali.

Lokasi yang buruk.

Pengendalian persediaan yang tidak baik.
Ketidakmampuan membuat transisi kewirausahaan.

Sesuatu yang telah dilakukan oleh Lussier (2002:t&hadap 22 artikel
jurnal mengenai variabel-variabel yang menjadi dakpenyebab keberhasilan
maupun kegagalan usaha, menyimpulkan ada dua ehidab 15 variabel yang
paling berperan dalam keberhasilan maupun kegagadaha yaitu modal dan
pengalaman manajemen. Dari 22 artikel jurnal terseb4 artikel (64 persen)
secara khusus menyatakan bahwa kedua variabdbuersenentukan berhasil atau
gagalnya suatu usaha sementara lima artikel (Zepgtainnya menyatakan tidak,
dan hanya tiga artikel (24 persen) yang tidak mbuaygeranan kedua variabel
tersebut.

Di Indonesia sebagaimana yang diungkapkan olehaUr2001 (dalam
Riyanti, 2003: 32) berdasarkan penelitian yang kditan terhadap sejumlah
pengusaha kecil di bidang permebelan, kerajinanrtustri logam di lima kota di
Bali, Surabaya, Semarang, Yogyakarta dan Lamputegndkan beberapa faktor
penghambat usaha yaitu: (1) informasi pemasarapgi€en), (2) informasi teknis
dan pelatihan (5 persen), (3) Keuangan (5 pergéh)pengendalian kualitas (28
persen), (5) manajemen (19 persen) peralatan psoilpersen) dan lain-lain (3,9
persen).

Riyanti (2003: 27) mengutip hasil penelitian Ghestall, (dalam Meg &
Liang,1996) tentang wirausahawan kecil di Singapoeaunjukkan bahwa dari 85
persen responden yang menjawab, 70 persen wirausahggunakamet profit
growth untuk mengukur kinerja usaha, disusul oleh labhgua¢an 6ales revenue
groth) 61 persen laba setelah pajakt{rn on investmehts50 persen dan pangsa
pasar farketsharg 48 persen. Selanjutnya 38 persen dari wirausadmag y
menggunakan kreteria kinerja dari laba bersibt profit growthh menyatakan
bahwa prestasi 6 — 10 persen pertumbuhan per tatamaopakan indikator dari
kinerja usaha.
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PENGEMBANGAN VARIABEL MARKETING

Potensi pasar dalam usaha kecil dapat menjadi pemtéel sekaligus motif
berusaha yang dapat dimanfaatkan oleh seorang gamgkecil untuk mengajukan
pinjaman modal. Jika pada sektor usaha menengatbeksar, pasar baru tercipta
dan dilaksanakan setelah adanya proses produkgietéanan, maka pada sektor
usaha kecil lebih sering dijumpai perusaha keailgybaru melakukan produksinya
setelah menemukan pasarnya (Harimurti Subanar, 1293.

Model pemasaran yang banyak dilakukan oleh pengudedtil di
Indonesia adalah pemasaran bersama dengan saasaalyang telah ada dan tanpa
biaya pemasaran, melainkan biaya transportasi. U3ahg kecil wajib meyakini
suatu prinsip “mengerjakan apa yang tidak dikenpa&eang lain”. Pengembangan
produk merupakan tugas pengusaha kecil alam meatkeyk usaha kecilnya dari
waktu ke waktu.

Untuk melaksanakan pengembangan produk sebaghi sala upaya agar
dapat meningkatkan penjualan produk, diperlukamtesgi sebagaimana yang
dikemukakan Philip Kotler (2000) strategi pilihanang digunakan untuk
melakukan adalah dengan strategi bauran pemasamarkegting mix
mengembangan strategi pemasaran untuk pasar lamapasar baru dapat
dilakukan dengan indikator:

1. Harga dengan indikator (harga produk, potonganahdrgdiah)
2. Distribusi dengan indikator (ketersediaan prodakaki)
3. Promosi dengan indikator (frekuensi kehadiran dapdasan)

PENUTUP

Proses demokratisasi pembangunan telah menempatisyarakat sebagai
pelaku utama proses pembangunan, sedang peraniq@méebinh bersifat sebagai
regulator, fasilitator dan stimulator. Perubahanag@gma pembangunan tersebut
mengubah peran masyarakat dalam proses pembangilaranyang bersifat
partisipasi masyarakat menjadi prakarsa masyarakat.

Pemberdayaan usaha mikro kecil pada masa mendditeargpkan tumbuh
dari prakarsa masyarakat dan dilaksanakan oleharest secara mandiri dalam
tatanan sistem ekonomi kerakyatan. Peran pemettiatals difokuskan pada fungsi
regulasi dan fasilitasi untuk menciptakan strulgasar dan persaingan yang sehat
sebagai lapangan bermain bagi pengusaha mikro keeita mengoreksi
ketidaksempurnaan mekanisme pasar dengan menunmbikiika berusaha yang
kondusif, serta memberikan dukungan perkuatangegjusaha mikro kecil.

Pemberdayaan pengusaha mikro kecil dilaksanakdnroésyarakat, yang
didukung oleh pemerintah. Untuk itu pemerintah ypariendorong peran serta
masyarakat dalam proses pemberdayaan pengusaha kaikt. Mempertimbang-
kan banyaknya komponen masyarakat, pemerintah Vangs berperan utama
dalam proses pemberdayaan usaha mikro kecil ifukutu diperlukan mekanisme
koordinasi perencanaan, pelaksanaan dan pengengatigram secara intensif dan
terintegrasi. Pemerintah dituntut secara proakéhimgkatkan peran koordinasinya
dengan masyarakat, serta keberanian untuk mengutaddnan struktur
perekonomian nasional yang lebih berimbang, dentiskalan adil.
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